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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan Mengetahui tata kelola ternak lebah madu di Segoro Madu Desa Ngargoretno dan
Mengetahui jenis dan kondisi peralatan untuk meningkatkan produksi lebah dan madu di Segoro Madu Desa
Ngargoretno serta Mengetahui diversifikasi produk lebah madu di Segoro Madu Desa Ngargoretno. Penelitian
kualitatif ini memberikan gambaran dan merangkum berbagai keadaan atau situasi yang terjadi dengan para
peternak lebah madu di .Desa Ngargoretno sebagai obyek penelitian.

Rekomendasi berdasarkan hasil penelitian yaitu perlu adanya penyuluhan mengenai cara penataan kelola
yang lebih efektif seperti pembelian koloni lebah, Memberikan pengarahan kepada petani lebah di Desa
Ngargoretno mengenai penggunaan fasilitas untuk menambah produksi madu dengan cara integrasi tanaman kopi,
kotak jebak dan penanganan stup lebah dan dukungan dinas pariwisata Bersama pemerintah daerah untuk
mengembangkan produk di Desa Ngargoretno mengenai pembangunan museum lebah dan galeri lebah.

Kata kunci: lebah; tatakelola; desa; madu; eduwisata
ABSTRACT

Aims of this study are to determine the Honey Bee Management in Segoro Madu, Ngargoretno Village
and determine the type and condition of equipment to increase honey bee production in Segoro Madu,
Ngargoretno Village and to determine the diversification of bee products in Segoro Madu, Ngargoretno Village.
This study uses qualitative research methods that aim to outline, recapitulate divers situations, and the realities
amongst communities phenomena arose in the field of the object of research and discover to characterize,
characterize, model traits, sign descriptions of certain conditions, situations or phenomena.

The Authors prompt the results on survey based , among others, the need for counseling on more effective
management arrangements such as purchasing bee colonies, providing guidance to bee farmers in Ngargoretno
Village regarding the use of facilities to increase honey production by integrating coffee plants, trap boxes and
handling bee stup and cooperate with the local government and the tourism office to develop products in
Ngargoretno Village regarding the construction of a bee museum and bee gallery.

Keywords: be;, manage; village; honey; edutourism

1. PENDAHULUAN tempat tempat wisata yang unik seperti monumen

Desa Ngargoretno adalah salah satu daerah
tujuan wisata yang terdapat di Kecamatan Salaman,
Magelang, sentral jawa. desa ini terletak di
perbukitan menoreh dan bersebelahan dengan Desa
Giripurno di sebelah timur, Desa Paripurno di
sebelah utara, Desa Kalirejo di sebelah barat dan
berbatasan langsung dengan Kabupaten Kulonprogo,
Daerah Istimewa Yogyakarta di sebelah selatan. Desa
Ngargoretno mengusung konsep wisata
desa (community based tourism). Dilihat dari
letaknya, Desa Ngargoretno yang didirikan pada
tahun 2016 berpotensi sebagai desa wisata dan sudah
menerapkan konsep pariwisata sebagai sektor utama.
Desa ini memiliki beragam sumber daya yang unik,
baik alam maupun buatan, seperti pegunungan, flora
dan fauna pesisir, bangunan kuno bersejarah, dan
budaya yang unik. Desa Ngargoretno menyediakan
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sumber daya alam langka yaitu marmer merah. Selain
itu, Desa Ngargoretno juga menghasilkan beberapa
produk hasil tani yang melimpah seperti susu
kambing etawa, kopi, batik, teh, gula semut, madu
dan jamu.

Rahayu, Makmur, dan Lestari merupakam 3
(tiga) pilar yang diamalkan warga sebagai bentuk
harapan untuk keselamatan, kedamaian, dan
kesejahteraan bagi kita semua. harapan mewujudkan
desa yang dapat mandiri, makmur, dan kuat
menghadapi apapun yang akan terjadi (UGM, 2021).
Sebagai bentuk harapan agar desa bisa mengelola
sumber daya alam secara bijaksana,
berkesinambungan, dan dengan prinsip pemeliharaan
kualitas dan nilai  keanekaragaman. Desa
Ngargoretno kaya akan kekayaan sumber daya alam
dan memiliki banyak potensi yang dapat
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dimanfaatkan dan dipergunakan dalam kehidupan.
Sehat tani, karena sebagian besar penduduk desa
bekerja sebagai petani dan menghasilkan hasil
pertanian sendiri sebagai wujud kedaulatan pangan.
Sehat produk, karena produk yang dihasilkan adalah
produk alami dan sehat. Sehat masyarakat, karena
produk vyang dihasilkan aman dinikmati oleh
masyarakat luas (UGM, 2021).

Madu merupakan produk lebah yang banyak
sekali manfaatnya, selain hasil peternakan lebah,
eduwisata lebah madu digemari oleh wisatawan,
Desa Ngargoretno di Kecamatan Salaman Kabupaten
Magelang memiliki potensi menghasilkan madu di
Jawa Tengah. Jumlah peternak lebah dan
keanekaragaman tumbuhan yang tumbuh di area
hutan Ngargoretno, seyogyanya mampu memberikan
kontribusi kepada wisata yang ada, akan tetapi
wisatawan belum banyak yang mengetahui potensi
wisata lebah madu ini dan mengakibatkan minimnya
jumlah wisatawan yang datang ke Segoro Madu di
Desa Ngargoretno. Wisatawan juga tidak mengetahui
manfaat lainnya dari lebah madu selain madu.
Potensi yang ada belum digali secara maksimal, guna
mendukung daya Tarik wisata di Ngargoretno.
Sangat disayangkan apabila kekayaan potensi wisata
lebah madu vyang ada di Ngargoretno tidak
dimanfaatkan dengan baik, oleh sebab itu untuk
penyusunan penelitian ini penulis mewawancarai
perangkat Desa Ngargorteno kecamatan Salaman
Magelang, Kang Soim sebagai penggerak pariwisata,
para peternak lebah madu, Perhutani Provinsi Jawa
Tengah, untuk memperoleh data dan informasi
permasalahan dan menyimpulkan solusi efektifitas
pengelolaan ternak lebah madu yang tepat.

2. METODE PENELITIAN

Metode kualitatif yang digunankan dalam
Penelitian ini. Menurut Raco (2018) dalam bukunya
“Jenis, Karakteristik dan Keunggulan Metode
Penelitian  Kualitatif: “Secara umum metode
penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah
yang terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki
tujuan tertentu baik praktis maupun teoritis”.
Dikatakan sebagai kegiatan ilmiah karena penelitian
dengan aspek ilmu pengetahuan dan teori.

‘landasan  penelitian  kualitatif  adalah
deskriptif”’, artinya penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan, meringkas,
berbagai situasi atau berbagai realitas fenomena
sosial yang ada di masyarakat yang menjadi obyek
penelitian dan berupaya sebagai ciri, karakter, sifat
model, tanda gambaran tentang kondisi, situasi
ataupun  fenomena tertentu. Bungin  (2007)
berpendapat,

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Desa Ngargoretno terletak di Kecamatan
Salaman, Kabupaten Magelang. Terdiri dari 6 dusun
antara lain; Selorejo, Wonokerto, Wonosuko,
Tegalombo, Karangsari, Sumbersari. Dari kejauhan
nampak barisan Pegunungan Menoreh yang hijau,
terpaut 7 km dari Borobudur yang populer sebagai
destinasi utama di Magelang. Desa ini menobatkan
diri sebagai desa wisata pada 2016 dengan
konsep community based tourism (CBT) yang
memberdayakan  masyarakat  sebagai  tulang
punggung utama pelaku wisata. Dalam pengelolaan
hasil alamnya, Ngargoretno menerapkan tiga
wawasan Yyaitu sehat masyarakat, subur tani, dan
tersedia produk, yang artinya hasil dari setiap produk
bumi yang baik petani tercukupi dengan hasil cocok
tanam sebagai bentuk kontrol pangan, dan produk
yang petani berikan dapat dinikmati masyarakat luas.
Pengelolaan berdasarkan masyarakat ini didasari
akan keharusan sebuah komunitas mampu memenuhi
ekonomi mereka tanpa bergantung kepada pihak lain.

Seperti kebanyakan desa wisata lainnya,
Ngargoretno menawarkan nilai edukasi untuk para
pengunjungnya, disamping pemandangan alamnya
yang memang menjual. Ada berbagai produk wisata
edukasi yang bisa pengunjung nikmati seprti edukasi
pertanian, peternakan kambing etawa, pengolahan
kopi marmer merah, pembibitan teh, pengolahan gula
aren, dan yang unik dan beda dengan kebanyakan
desa wisata yang lain, di desa Ngargoretno ini
terdapat peternakan lebah madu yang masih
tradisional, peternakan madu ini memiliki daya tarik
dan potensi lebih jika dapat dikelola secara
maksimal.

P.61/MenLHK-11/2015 Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan tentang
Wanawiyata Widyakarya, disebutkan bahwa model
usaha di bidang kehutanan dan atau lingkungan
hidup yang dimiliki dan dikelola oleh kelompok
masyarakat atau perorangan yang ditetapkan oleh
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan sebagai
percontohan, tempat pelatihan dan magang bagi
masyarakat lainnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak
Mutrofin mengatakan tujuan utama pembentukan
Wanawiyata Widyakarya adalah menaikan kapasitas
masyarakat dalam pengembangan usaha di bidang
kehutanan atau lingkungan hidup, sebagai anggota
pokdarwis di desa Ngargoretno, Wanawiyata
Widyakarya diartikan untuk menyediakan sarana
edukasi bagi masyarakat di bidang usaha kehutanan/
lingkungan hidup yang berkualitas serta memberikan
apresiasi kepada kelompok dan perorangan yang
telah berhasil mengembangkan usaha di bidang
kehutanan/ lingkungan hidup. dan mengelola
kegiatan pelatihan/magang dan berkembangnya
kegiatan usaha masyarakat di bidang kehutanan atau
lingkungan hidup. Kelompok masyarakat yang dapat
ditetapkan sebagai Wanawiyata Widyakarya minimal
harus memenuhi kriteria diantaranya :
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1. menjalankan kegiatan usaha di bidang
kehutanan dan/atau lingkungan hidup yang
sedang berjalanl.

2. menjadi percontohan, tempat
edukasi/praktek, visitasi/studi banding bagi
masyarakat.

3. Sumber daya manusia yang mumpuni dan
mampu memfasilitasi.

4. Memiliki aula untuk proses pelatihan
dengan perlengkapannya.

5. Lokasi yang tidak sulit dijangkau.

6. Tersedia fasilitas kamar/akomodasi, di
rumah penduduk.

7. Penyuluh dari Dinas
Kehutanan/Pendamping memberikan
pelatihan keterampilan yang terjadwal dari
awal.

8. Sudah mendapatkan sertifikat kelas KTH
Madya untuk bidang usaha kehutanan.

masyarakat yang memiliki ketertarikan dan
menyediakan 8 kriteria tersebut bisa menawarkan diri
untuk dapat menjadi Wanawiyata Widyakarya secara
bertahap melalui Dinas Lingkungan Hidup dan

Kehutanan Provinsi. Dinas Lingkungan Hidup dan

Kehutanan Provinsi akan melakukan verifikasi,

penyuluhan dan pengajuan kepada Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk kemudian

ditetapkan sebagai Wanawiyata Widyakarya oleh

Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Tiap

kelompok yang ditetapkan menjadi Wanawiyata

Widyakarya biasanya memiliki ke khasan yang tidak

ditemui di kelompok masyarakat lainnya. Seperti

halnya di DIY yang mempunyai beberapa

Wanawiyata Widyakarya diantaranya:

¢ KTH Ngudi Makmur (Purwobinangun, Pakem,
Sleman) memiliki usaha lebah madu, tanaman
bambu dan konservasi tanaman hias Anggrek
endemik Merapi, ditetapkan pada tahun 2015. KTH
Sedyo Makmur (Selopamioro, Imogiri, Bantul)
dengan jenis usaha budidaya lebah madu dan
budidaya tanaman bawah tegakan berupa Garut,
ditetapkan di tahun 2015.

¢ KTH Sembodo (Kalibiru, Hargowilis, Kokap,
Kulonprogo) dengan fokus utama jasa lingkungan,
ditetapkan di tahun 2015.

e KTH Jati Lestari (Candirejo, Semanu, Gunung
Kidul) dengan agenda pengelolaan Hutan Tanaman
Rakyat (HTR) dan pengolahan hasil hutan kayu,
ditetapkan di tahun 2015.

¢ KTH Mudhotomo  (Jatimulyo,  Girimulyo,
Kulonprogo) dengan agenda kegiatan yang cukup
banyak mulai hutan rakyat,peternak lebah,
peternakan kambing Etawa, pembuatan pupuk
organik, pembuatan gula aren hingga wisata
alam/jasling. KTH Mudhotomo ditetapkan menjadi
Wanawiyata Widyakarya di tahun 2017.

Perkembangan terakhir, pada bulan Mei 2020

KT Mandiri yang beralamat di Desa Girikerto,

Kecamatan Turi, Kabupaten Sleman ditetapkan
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sebagai Wanawiyata Widyakarya dengan jenis usaha
pengelolaan hutan rakyat, peternakan kambing
Etawa, pengolahan pupuk organik dan pengolahan
susu kambing menjadi sabun/lotion.

Desa wisata Ngargoretno lebih fokus menjadi
wisata edukasi, terutama untuk wisata edukasi ternak
lebah madu. Madu hasil ternak kelompok masyarakat
di Desa Wisata Ngargoretno Magelang disebut
dengan madu rambutan yang dihasilkan oleh lebah
cerana. Wisata edukasi lebah ini dapat diikuti mulai
dari kelompok bermain, komunitas, pelajar, studi
banding, keluarga dan instansi pendidikan formal
(TK, SD, SMP, SMA dan Mahasiswa). Layanan
wisata edukasi dapat dipesan H-1 sebelum
pengunjung dating melalui kantor komunitas
Kelompok Masyarakat Peduli Agrowisata desa
wisata Ngargoretno yang diketuai oleh Pak Soim.

Dalam proses pembuatan koloni baru,
peternak lebah madu di desa Ngargoretno selama ini
menggunakan cara tradisional yaitu dengan
memindahkan koloni liar yang berada di pohon ke
kotak baru atau stup, hal ini akan menghambat proses
memperbanyak pembuatan koloni karena proses
adaptasi koloni baru di kotak madu atau stup
membutuhkan waktu hingga 1 bulan. Maka, berikut
adalah alternatif cara efektif untuk memperbanyak
jumlah lebah madu yang akan dijadikan koloni baru
ke kotak madu atau stup agar hasil panennya lebih
banyak, dan kualitasnya masih tetap terjaga dengan
baik. Pengembangan ternak lebah madu dapat
melalui dengan cara pembelian koloni yang berisi
lebah sekitar 4000-6000 ekor lebah yang hidup di
dalam kotak. Setiap koloni terdiri dari 1 ekor
ratu,yang ditempatkan dalam 1 kotak khusus didalam
sarang ratusan ekor lebah pejantan dan ribuan ekor
lebah pekerja. Selain dengan cara membeli koloni
baru yang siap diternak, perlu dilakukan kegiatan
pelatihan kepada peternak lebah desa Ngargoretno
dalam pengembangan koloni lebah madu dengan
biaya yang relatif lebih rendah, salah satunya adalah
membuat kotak jebak. Kotak jebakan disediakan bagi
ribuan ekor lebah yang melarikan diri dari koloninya
dikarenakan ratu yang memimpin tidak ada, untuk
membuat kotak jebakan koloni. Yang pertama yaitu
membersihkan lingkungan sekitar dari hewan
serangga pemangsa lebah, dan menghindarkan kotak
dari api dan asap. Kotak koloni dapat ditempatkan
secara tunggal dalam 1 kotak maupun lebih dari satu.
Budidaya melalui kotak jebakan cukup mudah dan
murah untuk diterapkan. Model ini dilakukan dengan
cara pemasangan kotak jebakan di semak-semak
yang diperkirakan cukup banyak lebah di sekitarnya.
Dalam kotak jebakan terdapat 8 frame yang terbuat
dari potongan bambu dan diolesi madu asli. Bau
madu ini yang menarik lebah di sekitarnya sehingga
tertarik untuk masuk ke dalam kotak jebakan, setelah
lebah madu masuk dalam kotak jebakan,ratu lebah
pun langsung dimasukan. Kotak jebakan dikatakan
berhasil jika dalam waktu 1 minggu lebah tidak
pindah dari kotak tersebut. Saat kotak jebakan telah
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terisi biarkan hingga 1 bulan kemudian pindahkan ke
tempat budidaya. Proses pemindahan kotak jebakan
dilakukan pada malam hari. Koloni ini mengalami
perkembangan dari waktu ke waktu melalui
penetasan sehingga semakin berkembang, bila
muncul ratu baru dalam perkembangbiakan maka
koloni ini membiarkan ratunya untuk
memperebutkan sarangnya, ratu yang kotak akan
keluar mencari sarang baru, begitu seterusnya.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Tata kelola koloni di Segoro Madu Desa
Ngargoretno masih  dilakukan dengan cara
tradisional. Namun dengan cara tata kelola koloni
yang masih tradisional di Segoro Madu,
perkembangbiakan lebah Cerana masih belum
maksimal dan produksi madu nya pun masih kurang.
Cara efektif untuk memperbanyak jumlah lebah
madu yang akan dijadikan koloni baru ke kotak madu
atau stup agar hasil panennya lebih banyak, dan
kualitasnya masih tetap terjaga dengan baik.

Peralatan yang digunakan saat proses panen
madu di Desa Ngargoretno dari stup terdiri dari stup
dan koloni lebah madu satu paket beserta dudukan
kotak serta penutup kotak, masker pelindung dan
topi, pengungkit sisiran, sikat sisiran lebah madu,
pengusap, pakaian khusus panen madu, pisau, dan
wadah penampung madu dapar berupa ember dengan
tutupnya agak madu selalu dalam kondisi bersih dan
tidak dihinggapi serangga. Kendala lainnya dalam
beternak lebah madu Cerana ketika ratu lebah lari
dari kotak, dan kembali membuat sarang baru di atas
pohon. Untuk pengembangan peralatan dn produksi
panen madu di Desa Ngargoretno, dapat dilakukan
dengan integritas pohon Kkopi merah. Desa
Ngargoretno terkenal dengan salah satu hasil
hutannya vyaitu kopi merah. Tanaman Kkopi
menyediakan nektar dan polen sebagai pakan lebah
apis cerana yang dapat menghasilkan madu yang
rasanya manis. Peralatan untuk meningkatkan
produktifitas juga dapat dilakukan dengan
menggunakan  kotak  jebakan.  Keuntungan
pembuatan kotak jebakan adalah mudah memeriksa
kondisi lebah dengan mengangkat sisiran sehingga
kebersihan kotak, keberadaan ratu, keberadaan
hewan serangga dapat selalu dikontrol. Selama
proses budidaya lebah madu cerana agar meningkat
produksinya diperlukan juga pemeliharaan pada
stupnya. Stup harus dalam kondisi bersih dari kotoran
dan terhindar dari hama atau serangga pengganggu.

Desa Ngargoretno sudah memiliki beberapa
produk berbasis eduwisata yang dapat dikonsumsi
dan dinikmati oleh wisatawan yaitu, penyampaian
materi mengenai kehidupan lebah madu disertai
dengan pemutaran film lebah madu (disesuaikan
jumlah peserta), berinteraksi langsung dengan lebah
madu, Pengenalan ekosistem lebah, pengetahuan
tentang produk lebah (disesuaikan dengan tingkatan
peserta), dan simulasi panen madu (disesuaikan
jumlah peserta). Untuk pengembangan produk
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berbasis eduwisata di Desa Ngargoretno agar dapat
menarik  bagi  wisatawan, dapat dilakukan
diversifikasi produk yaitu dengan cara membuat
museum peternakan lebah, galeri terbuka, dan kelas
peternakan lebah, Apiterapi dan teknik perlebahan
biodinamik, penjualan madu, roti madu, dan produk
lebah lainnya, Api-training/ pelatihan beternak lebah
dan Beekeping Shop.

Saran

1. Memberikan penyuluhan kepada petani lebah di
Desa Ngargoretno mengenai cara penataan kelola
yang lebih efektif seperti pembelian koloni lebah.

2. Memberikan pengarahan kepada petani lebah di
Desa Ngargoretno mengenai penggunaan fasilitas
untuk menambah produksi madu dengan cara
integrasi tanaman kopi, kotak jebak dan
penanganan stup lebah.

3. Desa ngargoretno membutuhkan dukungan dinas
pariwisata Bersama pemerintah daerah untuk
mengembangkan produk di Desa Ngargoretno
mengenai pembangunan museum lebah dan galeri
lebah.
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